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L O H A N I A H. NPM.A1I111018. Program Sarjana Kependidikan Bagi 
Guru Dalam Jabatan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK
DENGANPERMAINAN MELIPAT  DI PAUD PERMATA BUNDA

DESA SUKA MAJU KECAMATAN AIR NIPIS
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan apakah permainan 
melipat dapat meningkatkan kemampauan motorik halus anak pada 
PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten 
Bengkulu Selatan.Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan PTK 
kolaboratif artinya peneliti atau guru bersama-sama melakukan 
pembelajaran guna memperbaiki mutu atau hasil belajar. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak didik Kelompok B Permata Bunda Desa Suka 
Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 9 
orang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 6 orang anak 
perempuan. Hasil penelitian ini adalah kegiatan melipat kertas origami 
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.Adapun 
peningkatan pada setiap indikator yaitu ketepatan melipat anak mencapai 
22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, kerapian 
lipatan anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% 
pada siklus II, kecepatan melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  
meningkat menjadi 100% pada siklus II, keterampilan melipat anak 
mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus 
II, keberanian dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  
meningkat menjadi 77,78% pada siklus II, minat anak dalam melipat anak 
mencapai 11,11 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus 
II, kemampuan anak dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  
meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, pemahaman anak tentang cara 
melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% 
pada siklus II, pemahaman tentang bahan yang digunakan anak 
mencapai 44,44 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus 
II, hasil lipatan anak anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat 
menjadi 88,89% pada siklus II 

Kata Kunci : Motorik halus, melipat kertas
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L O H A N I A H. NPM.A1I111018. 111022.Education Scholar For Teacher 
in Function Tender Years Child Educations Program. Teachership and 
Education Faculty. Bengkulu University

FINE MOTOR SKILLS TO RAISE CHILDREN IN THE GAME 
PAUD PERMATA BUNDA DESA SUKA MAJU KECAMATAN AIR NIPIS

KABUPATEN BENGKULU SELATAN

ABSTRACT

The purpose of this study to describe the game fold increase fine 
motor kemampauan children in early childhood Permata Bunda District Rural 
Sukamaju Thin Air South Bengkulu . The approach used in this study using a 
collaborative CLA means researchers or teachers together doing or learning 
in order to improve the quality of learning outcomes . Subjects in this study 
were cluster B protege Suka Maju Desa Permata Bunda District of Thin Air 
South Bengkulu totaling 9 people consisting of 3 sons and 6 daughters. 
Based on the results of the research the writer can conclude that origami 
paper folding activities to improve fine motor skills a child. This is justified by 
the increase from the first cycle to the second cycle at each observation 
indicators .

Keywords : fine motor , fold paper
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

 Jangan menganggap dirikita sempurna karena akan melahirkan 
kesombongan tetapi berusahala untuk menjadi sempurna. 

 Setiap apa yang kita dapatkan hari ini adalah bekal di hari tua.

PERSEMBAHAN
Skripsi ini kupersembahkan untuk :
 Suamiku tercinta, yang senantiasa menyertai dalam setiap 

langkah kehidupan ku………..
 Anak-anakku yang tersayang, yang selalu mendo’akan 

dan mengharapkan keberhasilan ku…..
 Kedua orang tuaku dan mertuaku yang telah memberikan 

kasih sayangnya kepadaku…….
 Seluruh sanak saudara yang mendukung perjuanganku…….
 Teman-teman seperjuangku..
 Almamaterku

viii



9

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala berkat 

rahmat-Nya maka penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak DenganPermainan Melipat 

di Paud Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air NipisKabupaten 

Bengkulu Selatan”.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 

memenuhi kelulusan program sarjana kependidikan guru dalam jabatan S1 

Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Bengkulu. Dalam penyusunan skripsi 

ini penulis banyak dibantu oleh beberapa pihak untuk itu penulis 

mengucapkan terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr.Rambat Nur Sasongko, M.Pd., selaku Dekan FKIP UNIB 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh 

perkuliahan di Program SKGJ FKIP UNIB.

2. Bapak Dr. I Wayan Dharmayana, M.Psi., selaku Ketua Program SKGJ 

FKIP UNIB.

3. Bapak Drs. Wembyarli, S.Pd, M.Sn., selaku Pembimbing I yang telah 

meluangkan waktu untuk memberikan kritikan dan saran dalam 

penyusunan skripsi ini.

4. Bapak Dr. Hadiwinarto, M.Psi., selaku Pembimbing II yang telah 

membimbing dalam pembuatan skripsi ini.

ix



10

5. Bapak/Ibu pengelola Program SKGJ FKIP UNIB S1 PAUD yang telah 

membantu dan mengelola demi kelangsungan proses belajar mengajar.

6. Bapak /Ibu Dosen Program SKGJ FKIP UNIB S1 PAUD yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan yang berguna bagi penulis.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari pembaca.Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

untuk meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini..

Bengkulu,   Januari 2014
Penulis

x

i



11

DAFTAR ISI

  Halaman
HALAMAN SAMPUL........................................................................... i
HALAMAN JUDUL.............................................................................. ii
ABSTRAK ........................................................................................... iii
ABSTRACT ......................................................................................... iv
HALAMAN PERSETUJUAN ............................................................... v
HALAMAN PENGESAHAN................................................................. vi
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................... vii
MOTO DAN PERSEMBAHAN ............................................................ viii
KATA PENGANTAR ........................................................................... ix
DAFTAR ISI......................................................................................... xi
DAFTAR GAMBAR ............................................................................. xiii
DAFTAR TABEL ................................................................................. xiv
DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................... xv

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah............................................... 1

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian.......................... 3

C. Pembatasan Fokus Penelitian...................................... 4

D. Perumusan Masalah Penelitian.................................... 4

E. Tujuan Penelitian.......................................................... 4

F. Manfaat Penelitian ........................................................ 5

BAB II KAJIAN  PUSTAKA
A. Kemampuan Motorik Halus .......................................... 6

B. Permainan Melipat Kertas Origami............................... 12

C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi 

Tindakan yang Dipilih ................................................... 17

D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan....................... 18

E. Pengembangan konseptual perencanaan Tindakan .... 18

xi



12

BAB III METODE  PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ............................................................ 20

B. Tempat dan Waktu Penelitian....................................... 20

C. Subjek Penelitian.......................................................... 22

D. Prosedur Penelitian ...................................................... 22

E. Instrumen Pengumpulan Data ...................................... 23

F. Teknik Pengumpulan Data ........................................... 24

G. Teknik Analisa Data ..................................................... 25

H. Indikator Keberhasilan.................................................. 26

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ............................................................. 27

B. Pembahasan................................................................. 36

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan................................................................... 38

B. Rekomendasi ............................................................... 39

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

xii

xii



13

DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1. Interval Kategori Penilaian .................................................. 25

Tabel 4.1. Hasil Penilaian  Anak dalam Kegiatan Melipat Bentuk Baju 
pada Siklus I ....................................................................... 29

Table 4.2. Kategori Penilaian Anak Siklus I ......................................... 30

Tabel 4.3. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I........................... 31

Tabel 4.4. Hasil Penilaian  Anak dalam Kegiatan Melipat Bentuk Baju 
pada Siklus II ...................................................................... 33

Table 4.5. Kategori Penilaian Anak Siklus I ......................................... 34

Tabel 4.6. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I........................... 35

Table 4.7. Perbandingan Siklus I dan Siklus II..................................... 36

xiii



14

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 1. Bagan penelitian Tindakan kelas ....................................... 19

xiv



15

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Daftar Nama Anak............................................................ 41

Lampiran 2. RPP.................................................................................. 42

Lampiran 3. Langkah-Langkah Melipat................................................ 48

Lampiran 4. Lembar Observasi Anak................................................... 49

Lampiran 5. Lembar Observasi Guru................................................... 67

Lampiran 6. Surat keterangan teman sejawat ..................................... 69

Lampiran 7. Surat Keterangan Melakukan Penelitian .......................... 70

Lampiran 8. Photo Penelitian............................................................... 71

Lampiran 9. Riwayat Hidup

xv



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak pada umumnya mengalami masa perkembangan, salah satu 

perkembanganpenting adalah perkembangan motorik. Menurut Januar 

(1999:54) perkembangan motorik adalah “pengendalian proses fungsi 

organ tubuh yang menyebabkan terjadinya gerakan.perkembangan 

motorik dapat mempengaruhi kemampuan seorang dalam masa 

pertumbuhanuntuk bergerak”. Jika terjadi keterbatasan gerak maka sulit 

baginya melakukan aktifitaskegiatan sehari-hari, sehingga selalu 

bergantung pada orang lain. Agar ia mampumelakukan aktifitas kegiatan 

sehari-hari maka dituntut ke aktifan motorik halus dan kasaragar dapat 

berfungsi, untuk memenuhi harapan tersebut maka dibutuhkan latihan 

bergerak dan beraktifitas misalnya: coret-coret bebas, menulis, 

memindahkan benda, menggenggam,meremas dan sebagainya.

Umumnya anak normal pertumbuhan dan perkembangan motorik 

halus, motorickasar, dan sosialisasinya tidak banyak yang mengalami 

kendala. Lain halnya dengan anaktunagrahita, mereka tidak mampu 

mengembangkan motorik halusnya secara optimalsehingga ia 

membutuhkan perhatian dan latihan khusus untuk 

memfungsikanperkembangan motorik seperti: melakukan latihan 

meremas dan menggenggam adonan.Anak berkebutuhan khusus 

1
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merupakan anak yang mengalami kelainan gangguanfisik, psikologis, 

sosial dan neurologis. Umumnya dibawa sejak lahir, bagi anak yang 

lahirtidak normal (divakum), kondisi fisiknya lemah, sehingga memerlukan 

bantuan dan latihankhusus.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru, 

masih diketemukananak yang mengalami gangguan motorik halus 

kondisi tersebut tampak seketika anaksedang belajar menulis meniru 

bentuk garis lingkaran,segiempat,segitiga, menulis huruf A,I,U,E,O, dan 

juga angka 1-10, guru kelas juga mangakui bahwa anak tersebut 

kesulitan dalam meremas-remas kertas dan melipat kertas dengan 

bebas, sehingga hasil kertas yang diremas-remas oleh anak tersebut 

tidakbegitu kusut dan hasil lipatanpun tidak begitu jelas. Memegang 

pena:anak tidak bisa memegang pena dengan benar,anak 

hanyamemegang pena dengan dua jari yaitu dengan jari telunjuk dan 

jempol, menghubungkantitik lingkaran, menghubungkan titik segi empat, 

Menghubungkan titik segi tiga, pada saatanak menghubungkan titik garis 

yang dihubungkannya tidak jelas,dikarenakan kurangnyatekanan pada 

saat menghubungkan titik tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas kesulitan yang dialami anak 

berawal pada saatanak masuk sekolah, paling dominan masalahnya 

adalah menggerakan jari-jari tangansehingga mengakibatkan anak untuk 

sulit mengikuti aktifitas dalam pelajaranketerampilan,usaha yang telah 
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diberikan guru dalam pembelajaran keterampilan terhadapperkembangan 

motorik anak yaitu anak selalu diberikan latihan meremas platicin 

danmeremas kertas dengan bebas. Kertas ini dipilih menjadi uji coba 

melakukan asesmenterhadap anak yang mengalami gangguan motorik 

pada jari tangan, pada saat anak puntelah terbiasa dalam pembelajaran 

keterampilan menggunakan kertas, daun, plastik. Hal ini terjadi di PAUD 

Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis, anak-anak masih 

terlihat belum mampu meremas dan melipat kertas sesuai dengan 

harapan guru. Oleh sebab itulah peneliti berkeinginan mengadakan 

penelitian dengan judul  “Meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

dengan permainan melipat pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju 

Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.”

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Adapun identifikasi area pada penelitian ini yaitu dengan 

pengembangan metode pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

media. Secara garis besar penelitian ini merupakan proses pembelajaran

sehingga ditemukan strategi yang baik dalam mencapai hasil. Fokus 

pada penelitian ini yaitu terarah pada kemampuan motorik halus anak 

dan fokus pada jenis permainan melipat untuk anak.

C. Pembatasan Fokus Penelitian
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Agar hasil penelitian tidak terlalu meluas maka peneliti 

membatasi fokus penelitian yaitu hanya membahas kemampuan motorik 

halus yang diukur dalam kegiatan permainan melipat kertas.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaituapakah 

permainan melipat dapat meningkatkan kemampauan motorik halus anak 

pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis 

Kabupaten Bengkulu Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikanpeningkatan 

kemampauan motorik halus anak melkalui permainan melipat pada 

PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten 

Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan yang baru bagi pengembangan pendidikan anak usia 

dini.

2. Secara praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Guru 

Dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan 

kemampuan motorik halus . 

b. Sekolah

Dapat meningkatkan mutu PAUD dan dapat menghasilkan anak 

yang memiliki kemampuan motorik halus yang baik.

c. Peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang permainan melipat 

sehingga dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar 

terutama di PAUD.

BAB II
KAJIAN PUSTAKA
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A. Kemampuan Motorik Halus

1. Pengertian KegiatanMotorik Halus

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot- otot 

halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk belajar dan berlatih (Marni, 2007:39).Misalnya, 

kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, 

menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya.Kedua 

kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang 

dengan optimal.Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh 

organ otak.Lewat bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya 

ketika anak melompat, melempar, atau berlari. Selain itu anak 

bermain dengan menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan 

pikiranya.Pendidikan di Taman kanak – kanak (TK) di laksanakan 

dengan prinsip “Bermain sambil belajar, atau belajar seraya bermain”. 

Sesuai dengan perkembangan, oleh sebab itu diharapkan 

seorang pendidik yang kreatif dan inovatif agar anak bisa merasa 

senang, tenang, aman dan nyaman selama dalam proses belajar 

mengajar.Dalam standar kompetensi kurikulum TK tercantum bahwa 

tujuan pendidikan diTaman Kanak-Kanak adalah membantu 

mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan fisik yang 
6
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meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, 

bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk memasuki 

pendidikan dasar (Djamrah, 2000:34).

Pendidikan di TK dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus 

mempunyai kemampuan menyesuaikan metode sesuai dengan 

karakteristik tujuan anak yang diberi pembelajaran.Kemampuan 

motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-

tangan. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan 

melalui kegiatan dan rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, 

bermain puzzle, menyusun balok, memasukan benda ke dalam 

lubang sesuai bentuknya, membuat garis, melipat kertas dan 

sebagainya (Suharsimi, 2003:33).

Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda. Dalam hal 

kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh 

pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Lingkungan 

(orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan 

motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun 

menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa 

pertama kehidupannya (Marni, 2007:49).

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik 

halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, 
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anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan 

mental dan motorik halusnya. Semakin banyak yang dilihat dan 

didengar anak, semakin banyak yang ingin diketahuinya. Jika kurang 

mendapatkan rangsangan anak akan bosan. Tetapi bukan berarti 

anda boleh memaksa si kecil. Tekanan, persaingan, penghargaan, 

hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha dilakukan si 

kecil.

2. Tahapan Usia Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus anak berdasarkan tahapan 

usianya (Marni, 2007:49) adalah sebagai berikut:

a. Anak Usia 3 Tahun

1) menggambar mengikuti bentuk

2) menarik garis vertikal, menjiplak bentuk lingkaran

3) membuka menutup kotak

4) menggunting kertas mengikuti pola garis lurus

b. Anak Usia 4 Tahun

1) menggambar sesuatu yang diketahui, bukan yang dilihat

2) mulai menulis sesuatu dan mampu mengontrol gerakan 

tangannya

3) menggunting zig zag, melengkung, membentuk dengan lilin

4) menyelesaikan pasel 4 keping

c. Anak Usia 5 Tahun
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1) Melipat

2) menggunting sesuai pola

3) menyusun mainan konstruksi bangunan

4) mewarnai lebih rapi tidak keluar garis

5) meniru tulisan

Keterampilan motorik halus adalah kemampuan 

mengkoordinasi gerakan otot kecil dari anggota tubuh. Keterampilan 

motorik halus terutama melibatkan jari tangan, dan biasanya dengan 

koordinasi mata. Contoh keterampilan motorik halus adalah

memegang, menulis, menggunting, dan lain sebagainya. 

Keterampilan motorik halus melibatkan kekuatan, kontrol motorik otot, 

dan deksteritas (Elizar, 1996:55).

Keterampilan motorik halus dapat dilihat dari hasil tes 

kemampuan seseorang menyelesaikan tugas yang melibatkan jari-

jari tangan dengan mengikuti tingkat akurasi tertentu. Semakin tinggi 

keterampilan motorik seseorang maka semakin mudah ia 

menyelesaikan tugas dengan akurasi tinggi. Secara umum 

keterampilan motorik anak dapat dilihat dan dibandingkan dengan 

teman seusianya. Misalnya anak usia 5 tahun yang sudah duduk di 

sekolah TK pada umumnya sudah dapat menulis huruf alfabet. Jika 

ada anak usia 5 tahun belum dapat menulis huruf alfabet, bisa jadi 

karena kurangnya keterampilan motorik halus (Elizar, 1996:58).



10

Keterampilan motorik adalah keterampilan alami yang akan 

digunakan seumur hidup. Namun demikian anak dalam masa 

perkembangan harus difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan 

motoriknya. Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik akan 

mudah mempelajari hal-hal baru yang sangat bermanfaat dalam 

dalam menjalani pendidikan. Penguasaan keterampilan motorik juga 

dapat memacu anak untuk menekuni bidang tertentu sejak dini 

seperti bermain musik, melukis, membuat kerajinan, membuat 

gambar desain, dan lain sebagainya. Banyak sekali anak usia muda 

yang menonjol bakatnya karena kemampuan motorik halus yang 

baik.Hampir semua aktivitas bermain anak melibatkan keterampilan 

motorik halus seperti memegang mainan, menulis, menyobek kertas, 

bermain piano, dan lain sebagainya. Banyak kegiatan yang bisa 

dilakukan anak-anak di rumah yang melatih keterampilan motorik 

halus. Idealnya latihan keterampilan motorik halus lebih banyak 

dilakukan di rumah daripada di sekolah (Elizar, 1996:60).

Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, anak 

diarahkan untuk melakukan kegiatan yang memerlukan akurasi. Perlu 

diperhatikan bahwa untuk meningkatkan keterampilan motorik anak 

harus dilakukan bertahap. Berikut beberapa contoh kegiatan yang 

memerlukan akurasi tinggi contohnya Menulis huruf alfabet, huruf 

akan terbaca orang lain jika bentuknya benar.Bermain piano, nada 
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yang dihasilkan sesuai dengan tuts yang ditekan.Mewarnai gambar, 

suatu warna tidak boleh melewati garis batas bidang yang 

diwarnai.Menggunting menurut pola, jika guntingan tidak mengikuti 

pola maka bentuk yang dihasilkan tidak sama dengan pola.Menyusun 

puzzle, puzzle akan terpasang sempurna dan membentuk objek yang 

benar hanya jika semua komponen puzzle dipasang dengan 

benar.Memasang manik menurut pola tertentu pada benang 

nilonMenyusun tumpukan balok sampai ketinggian tertentu tanpa 

robohMenempel kacang dengan lem pada kertas berpola melipat 

kertas atau origami dengan bentuk-bentuk yang indah (Januar, 

1999:45).

Kemampuan motorik halus adalah tingkatan perkembangan 

yang harus dimiliki oleh setiap anak pada masing-masing 

perkembangannya. Masing-masing perkembangan motorik halus 

anak akan berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan anak 

termasuk dalam kecerdasan dan keadaan fisik anak, stimulus yang 

anak dapat dari lingkungan keluarganya termasuk dalam pola asuh 

dan pola didik serta perkembangan kemampuan masing-masing anak

(Januar, 1999:46).

B. Permainan Melipat Kertas Origami
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1. Pengertian Melipat Kertas Origami

Origami adalah seni melipat kertas untuk membentuk objek 

seni. Origami berasal dari Jepang dan sudah ada sejak abad ke-17 

dan berkembang ke seluruh dunia sejak abad ke-19. Seni origami 

terus berkembang dan tidak pernah turun popularitasnya.

2. Jenis Origami

Ada beberapa macam jenis origami antara lain (Usman, 

2002:12):

a. Origami Bergerak (Action Origami)

Origami tidak hanya terdiri dari objek diam, tetapi juga ada yang 

bisa bergerak. Biasanya gerakan origami dibantu dengan tangan 

untuk membuat gerakan seperti terbang, melayang, mengepakkan 

sayap, melompat, atau membuka mulut. Contoh origami aksi yang 

populer adalah origami kodok yang dapat melompat jika ujung 

belakangnya di tekan, pesawat terbang atau senjata rahasia ninja 

yang bisa terbang jika dilempar.

b. Origami Moduler (Modular Origami)

Origami modular kadang kadang disebut juga origami 3D (tiga 

dimensi). Origami modular adalah origami yang tersusun dari 

beberapa lipatan kertas yang berbentuk sama. Biasanya lipatan 

modul berbentuk sederhana, namun untuk menyusunnya menjadi 

objek tertentu biasanya cukup sulit.
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c. Origami Basah (Wet-Folding Origami)

Origami basah adalah seni melipat kertas dimana kertas yang 

digunakan dilembabkan atau dibasahi. Setelah bentuk origami 

selesai lalu dibiarkan kering. Kertas yang lembab lebih mudah 

dibentuk menurut geometri yang lebih fleksibel dibandingkan 

dengan kertas kering. Keterampilan seniman origami basah tidak 

hanya melipat tetapi juga membentuk permukaan objek seperti 

kekukan dan tonjolan.

d. Origami Murni (Pureland Origami)

Origami murni adalah jenis seni melipat kertas dengan aturan 

yang ketat yaitu hanya boleh menggunakan lipatan langsung. 

Jenis origami ini dikembangkan oleh seniman origami Inggris yang 

bernama Smith pada tahun 1970-an untuk membantu orang 

berajar origami atau orang mempunyai keterbatasan fisik motorik.

e. Tesselasi Origami (Origami Tesselations)

Tesselasi adalah seni membentuk susunan ubin pada bidang dua 

dimensi sehingga membentuk bidang beraturan. Tesselasi origami 

adalah seni membentuk susunan ubin menggunakan kertas yang 

dilipat sedemikian rupa sehingga menghasilkan bidang yang 

beraturan.

f. Kirigami

Dalam seni origami tradisional tidak dikenal istilah kirigami, istilah 
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kirigami sendiri baru dikenal pada abad ke-20. Kirigami adalah 

seni melipat dan memotong kertas untuk membentuk ojek seni. 

Sebagian orang memasukkan kirigami sebagai bagian dari origami 

karena kemiripan nama dan adanya unsur melipat kertas pada 

seni ini.

Manfaat origami, yaitu: pembentukan kemampuan motorik yang 

lebih sempurna pada kedua tangan, peningkatan kemampuan 

intelektual, peningkatan kemampuan daya kreatif, merangsang kinerja 

seimbang antara bagian otak kiri dan kanan, peningkatan daya 

imajinasi, meningkatkan kemampuan memusatkan perhatian (boleh 

dibilang meningkatkan konsentrasi), meningkatan kemampuan daya 

ingat (memori), melatih kesabaran, memberikan pengalaman 

emosional dan estetis, dan tentu saja membuat seseorang bisa lebih 

menghargai kenikmatan, kepuasan, dan kebanggaan akan hasil 

kerjanya(Usman, 2002:15).

Sebuah situs khusus origami juga menunjukkan manfaat origami 

dalam kaitannya dengan pendidikan.Yang pertama, origami dapat 

meningkatkan kemampuan matematika. Dalam proses lipat-melipat 

pasti terjadi perhitungan, membagi kertas dalam dua atau beberapa 

lipatan, atau bagaimana membagi kertas tersebut menjadi beberapa 

bagian yang sama besar. Setelah itu ketika sebuah hasil lipatan 

origami yang sudah jadi dibuka kembali, akan terlihat pola-pola 
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simetris dari garis bekas lipatan. Hal ini membantu seseorang 

(terlebih anak-anak) dalam mengenali pola dan konsep bentuk atau 

bangun geometris.

Manfaat origami juga berkaitan dengan pengembangan 

pemahaman seseorang akan seni. Origami memungkinkan kita 

membentuk kertas (yang merupakan benda dua dimensi karena 

begitu tipis) menjadi wujud tiga dimensi, dan ini sangat bermanfaat 

dalam mengembangkan kemampuan pikiran spasial seseorang.Ini 

bisa memupuk pemikiran, bagaimana sesuatu yang sebelumnya tak 

berwujud bisa menjelma menjadi sesuatu, yang tidak ada menjadi 

ada.Itulah manfaat origami dalam pembentukan apresiasi dan cita 

rasa seni(Usman, 2002:17).

Selain itu, menurut Kimita Miyami (2009:44), origami tidak hanya 

bermanfaat dalam hal-hal yang bersifat ilmiah seperti yang kita bahas 

di atas. Origami bisa melatih intuisi seseorang, dengan melipat 

sebuah kertas dan melalui proses yang lama sebelum akhirnya bisa 

menciptakan sebuah wujud, seseorang jadi terbiasa melihat sebuah 

proses, memahami bagimana sesuatu terjadi. Bila hal ini dilatih terus, 

seseorang bisa dengan sangat mudah memahami sesuatu tengah 

terjadi dengan menyeluruh, yang kadang tidak dapat dilihat dengan 

pemahaman “standar”.
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Senada pula dengan yang disampaikan oleh Mba Maya Hirai 

seorang pakar origami, wanita yang pernah mengajar origami di 

Ashihara Syougakko (SD) di Toyohashi Aichi Jepang ini 

mengungkapkan beberapa manfaat berorigami bagi anak-anak

adalah sebagai berikut:

a. Melatih motorik halus pada anak sekaligus sebagai sarana 

bermain yang aman, murah, menyenangkan dan kaya manfaat.

b. Lewat origami anak belajar membuat mainannya sendiri, sehingga 

menciptakan kepuasan dibanding dengan mainan yang sudah jadi 

dan dibeli di toko mainan.

c. Membentuk sesuatu dari origami perlu melewati tahapan dan 

proses tahapan ini tak pelak mengajari anak untuk tekun, sabar 

serta disiplin untuk mendapatkan bentuk yang diinginkan.

d. Lewat origami anak juga diajarkan untuk menciptakan sesuatu, 

berkarya dan membentuk model sehingga membantu anak 

memperluas ladang imajinasi mereka dengan bentukan origami 

yang dihasilkan.

e. Apa yang dirasakan anak-anak ketika berhasil menciptakan 

sesuatu dari tangan mungil mereka? Kebanggaan dan kepuasan 

sudah pasti. Terlebih lagi anak belajar menghargai dan 

mengapresiasi karya lewat origami.
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f. Belajar membaca diagram/gambar, berpikir matematis serta 

perbandingan (proporsi) lewat bentuk-bentuk yang dibuat melalui 

origami adalah salah satu keuntungan lain dari mempelajari 

origami.

Selain manfaat-manfaat di atas, bermain origami juga melatih 

anak berkomunikasi, mengungkapkan apa yang dipikirannya serta 

memberikan waktu bermain yang menyenangkan bersama orangtua. 

Seperti mengkomunikasikan bentuk apa yang tercipta dari selembar 

kertas yang dilipat atau anak akan berlatih bertanya kepada orangtua 

bila terganjal kesulitan di tengah jalan(Usman, 2002:20).

C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Acuan teori rancangan atau disain tindakan yang dipilih yaitu 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan utama dalam setiap 

siklus yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan dan refleksi. Arikunto 

(2008) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas pada intinya 

bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam 

interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar secara lebih 

rinci.

D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan
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Hasil penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh Suniati 

(2007:12) dengan judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Anak dengan Permainan Menggunting dan Melipat melalui metode 

demonstrasi”. Hasil dari penelitian terdahulu terjadi peningkatan hasil 

penilaian kemampuan motrik halus anak dari siklus pertama ke siklus 

kedua.

E. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menyusun skripsi penelitian berdasarkan permasalahan yang ada, 

kemudian menyusun instrument penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian, selanjutnya membuat instrument pengumpulan 

data observasi, media pembelajaran, lembar penilaian anak. Barulah 

kemudian mengadakan penelitian sampai penelitian tuntas. Sehingga  

ata dapat dikumpulkan dan dianalisis. pengembangan perencanaan 

tindakan yang akan dilakukan akan diadakan proses atau rancangan 

pelaksanaannya tersendiri yang dibentuk seperti siklus pelaksanaan 

tindakan kelas dari mulai permasaahan yang dihadapi, kemudian 

melakukan perencanaan tindakan pertama, dilajutkan dengan 

pengamatan secara langsung atau pengumpulan data, refleksi, apabila 

dalam refleksi terdapt masalah, maka akan dilkukan kembali 

perencanaan tindakan berikutnya, seperti yang tampak pada bangan 

berikut ini (Arikunto, 2009:16):
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(sumber: Arikunto,2009:16)
Gambar  1. Bagan Penetilian Tindakan Kelas

BAB III
METODE PENELITIAN

PERENCANAAN

SIKLUS I

Refleksi

PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PERENCANAAN

REFLEKSI
PELAKSANAANSIKLUS II

PENGAMATAN
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A. Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan PTK kolaboratif 

artinya peneliti atau guru bersama-sama melakukan pembelajaran guna 

memperbaiki mutu atau hasil belajar. Disini penelitu tidak hanya sebagai 

pengamat tetapi terlibat langsung dalam proses situasi dan kondisi. 

Bentuk kolaborasi itulah yang menyebabkan proses belajar dapat 

berlangsung (Depdiknas, 2003 : 12, 13). Adapun pelaksanaan penelitian 

ini di desain 4 (empat) langkah yaitu :

1. Melakukan perencanaan

2. Melakukan pelaksanaan tindakan

3. Melakukan observasi dan evaluasi

4. Refleksi dan dilakukan berulang-ulang dan terdiri dari beberapa siklus.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Permata Bunda Desa Suka 

Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada November 2013. Tahapan penelitian ini dilaksanakan 

pada Oktober sampai Januari 2013. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No JENIS 
KEGIATAN 

WAKTU PENELITIAN
Oktober

(minggu ke-)
Nopember

(minggu ke-)
Desember

(minggu ke-)
Januari

(minggu ke-)
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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1. Skripsi Penelitian

Persiapan X
Memperbaiki 
disain penelitian 
(bimbingan)

X X

Mengurus Izin 
penelitian

X

Menyusun 
instrumen 
penelitian 
(bimbingan)

X X

2 Pelaksanaan Penelitian
Melakukan 
tindakan siklus I

X X

Melakukan 
observasi dan 
penilaian

X X

Melakukan 
tindakan siklus II

X X

3 Penyusunan Skripsi
Pembuatan draf 
skripsi 
(bimbingan)

X X

Penyusunan 
konsep skripsi 
(bimbingan)

X X X

4 Ujian Skripsi
Pelaksanaan 
Ujian Skripsi

X

Perbaikan 
Skripsi

X

Persetujuan 
pembimbing dan 
penguji skripsi

X

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B Permata 

Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu 
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Selatan yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki 

dan 6 orang anak perempuan.

D. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan

Dalam perencanaan guru melakukan kegiatan sebagai berikut :

a) Menentukan tema kegiatan.

b) Membuat rencana kegiatan harian (RKH).

c) Menentukan bahan dan media yang akan digunakan.

d) Menentukan alokasi waktu yang akan digunakan.

e) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi.

f) Melakukan simulasi tindakan.

2. Pelaksanaan

a) Pembukaan yaitu salam, berdo’a dan bernyanyi.

b) Guru menjelaskan bagaimana melipat suatu bentukan.

c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas kepada 

anak untuk menirukan demonstrasi yang dilakukan guru.

d) Penutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang 

kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana 

situasi permainan melipata dan menjelaskan manfaat metode 

demonstrasi. Setelah itu berdoa dan salam.

3. Observasi atau evaluasi
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Selama guru melakukan proses pembelajaran, guru juga 

melakukan observasi yaitu mengamati semua prilaku anak dalam 

mengerjakan tugasnya dan pengamatan terhadap hasil lipatan anak.

4. Refleksi

Hasil dari observasi guru melalui kegiatan melipat untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus dihimpun dan dirangkum 

untuk mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. apabila hasilnya 

belum cukup maksimal, maka diatasi dengan dilakukannya perbaikan 

pada siklus II.

E. Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi Guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk 

mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Lembar Observasi anak, yang diisi oleh peneliti guna melihat 

kemampuan motorik halus anak dalam permainan melipat. Adapun 

indikator pengamatan kemampuan motorik halus anak adalah:

a. Ketepatan melipat.

b. Kerapian lipatan.

c. Kecepatan melipat.

d. Keterampilan melipat.

e. Keberanian dalam melipat
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f. Minat anak dalam melipat.

g. Kemampuan anak dalam melipat.

h. Pemahaman anak tentang cara melipat.

i. Pemahaman tentang bahan yang digunakan

j. Hasil lipatan anak

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari 

mencakup tiga hal sebagai berikut :

1. Obeservasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan 

oleh guru atau pengamat. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah anak 

dapat melakukan permainan melipat sendiri tanpa bantuan guru.

2. Penilaian terhadap hasil karya anak dilakukan setelah kegiatan berakhir

dengan menilai secara langsung setiap hasil karya anak yang bertujuan 

untuk melihat apakah anak dapat menyelesaikan hasil karya tepat waktu 

atau tidak.

G. Teknik Analisis Data
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Penilaian terhadap indikator pengamatan berdasarkan empat 

kategori yaitu sangat baik, baik, sedang dan kurang. Adapun batasan 

kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Interval Kategori Penilaian

Interval Jumlah Nilai Kategori
33 – 40
26 – 32
18 – 25
10 – 17 

Sangat Baik
Baik

Sedang
Kurang

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna 

pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh 

dianalissis dengan menggunakan analisis statistikdeskriptif sederhana 

yaitu persentase dengan rumus :

X = 
௒
௡ 100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase

Y : Jumlah anak yang berhasil

N : Jumlah seluruh anak

(Depdiknas, 2003:12)

H. Indikator Keberhasilan
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Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai 

berikut :

1. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan berhasil dengan 

baik minimal 80 %.

2. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan sedang apabila 

hasil mencapai 50%-79%.

3. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan kurang apabila 

hasil hanya mencapai < 50%.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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ABSTRAK





Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan apakah permainan melipat dapat meningkatkan kemampauan motorik halus anak pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan PTK kolaboratif artinya peneliti atau guru bersama-sama melakukan pembelajaran guna memperbaiki mutu atau hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Hasil penelitian ini adalah kegiatan melipat kertas origami dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.Adapun peningkatan pada setiap indikator yaitu ketepatan melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, kerapian lipatan anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, kecepatan melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 100% pada siklus II, keterampilan melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II, keberanian dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II, minat anak dalam melipat anak mencapai 11,11 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, kemampuan anak dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, pemahaman anak tentang cara melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II, pemahaman tentang bahan yang digunakan anak mencapai 44,44 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II, hasil lipatan anak anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II 
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iii
)Kata Kunci : Motorik halus, melipat kertas

L O H A N I A H. NPM.A1I111018. 111022.Education Scholar For Teacher in Function Tender Years Child Educations Program. Teachership and Education Faculty. Bengkulu University





FINE MOTOR SKILLS TO RAISE CHILDREN IN THE GAME 

PAUD PERMATA BUNDA DESA SUKA MAJU KECAMATAN AIR NIPIS KABUPATEN BENGKULU SELATAN

ABSTRACT



The purpose of this study to describe the game fold increase fine motor kemampauan children in early childhood Permata Bunda District Rural Sukamaju Thin Air South Bengkulu . The approach used in this study using a collaborative CLA means researchers or teachers together doing or learning in order to improve the quality of learning outcomes . Subjects in this study were cluster B protege Suka Maju Desa Permata Bunda District of Thin Air South Bengkulu totaling 9 people consisting of 3 sons and 6 daughters. Based on the results of the research the writer can conclude that origami paper folding activities to improve fine motor skills a child. This is justified by the increase from the first cycle to the second cycle at each observation indicators .

Keywords : fine motor , fold paper
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BAB I

PENDAHULUAN





A. Latar Belakang Masalah

Anak pada umumnya mengalami masa perkembangan, salah satu perkembanganpenting adalah perkembangan motorik. Menurut Januar (1999:54) perkembangan motorik adalah “pengendalian proses fungsi organ tubuh yang menyebabkan terjadinya gerakan.perkembangan motorik dapat mempengaruhi kemampuan seorang dalam masa pertumbuhanuntuk bergerak”. Jika terjadi keterbatasan gerak maka sulit baginya melakukan aktifitaskegiatan sehari-hari, sehingga selalu bergantung pada orang lain. Agar ia mampumelakukan aktifitas kegiatan sehari-hari maka dituntut ke aktifan motorik halus dan kasaragar dapat berfungsi, untuk memenuhi harapan tersebut maka dibutuhkan latihan bergerak dan beraktifitas misalnya: coret-coret bebas, menulis, memindahkan benda, menggenggam,meremas dan sebagainya.

[bookmark: _GoBack] (
1
)Umumnya anak normal pertumbuhan dan perkembangan motorik halus, motorickasar, dan sosialisasinya tidak banyak yang mengalami kendala. Lain halnya dengan anaktunagrahita, mereka tidak mampu mengembangkan motorik halusnya secara optimalsehingga ia membutuhkan perhatian dan latihan khusus untuk memfungsikanperkembangan motorik seperti: melakukan latihan meremas dan menggenggam adonan.Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami kelainan gangguanfisik, psikologis, sosial dan neurologis. Umumnya dibawa sejak lahir, bagi anak yang lahirtidak normal (divakum), kondisi fisiknya lemah, sehingga memerlukan bantuan dan latihankhusus.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara dengan guru, masih diketemukananak yang mengalami gangguan motorik halus kondisi tersebut tampak seketika anaksedang belajar menulis meniru bentuk garis lingkaran,segiempat,segitiga, menulis huruf A,I,U,E,O, dan juga angka 1-10, guru kelas juga mangakui bahwa anak tersebut kesulitan dalam meremas-remas kertas dan melipat kertas dengan bebas, sehingga hasil kertas yang diremas-remas oleh anak tersebut tidakbegitu kusut dan hasil lipatanpun tidak begitu jelas. Memegang pena:anak tidak bisa memegang pena dengan benar,anak hanyamemegang pena dengan dua jari yaitu dengan jari telunjuk dan jempol, menghubungkantitik lingkaran, menghubungkan titik segi empat, Menghubungkan titik segi tiga, pada saatanak menghubungkan titik garis yang dihubungkannya tidak jelas,dikarenakan kurangnyatekanan pada saat menghubungkan titik tersebut.

Berdasarkan permasalahan diatas kesulitan yang dialami anak berawal pada saatanak masuk sekolah, paling dominan masalahnya adalah menggerakan jari-jari tangansehingga mengakibatkan anak untuk sulit mengikuti aktifitas dalam pelajaranketerampilan,usaha yang telah diberikan guru dalam pembelajaran keterampilan terhadapperkembangan motorik anak yaitu anak selalu diberikan latihan meremas platicin danmeremas kertas dengan bebas. Kertas ini dipilih menjadi uji coba melakukan asesmenterhadap anak yang mengalami gangguan motorik pada jari tangan, pada saat anak puntelah terbiasa dalam pembelajaran keterampilan menggunakan kertas, daun, plastik. Hal ini terjadi di PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis, anak-anak masih terlihat belum mampu meremas dan melipat kertas sesuai dengan harapan guru. Oleh sebab itulah peneliti berkeinginan mengadakan penelitian dengan judul  “Meningkatkan kemampuan motorik halus anak dengan permainan melipat pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.”

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Adapun identifikasi area pada penelitian ini yaitu dengan pengembangan metode pembelajaran dengan menggunakan berbagai media. Secara garis besar penelitian ini merupakan proses pembelajaran sehingga ditemukan strategi yang baik dalam mencapai hasil. Fokus pada penelitian ini yaitu terarah pada kemampuan motorik halus anak dan fokus pada jenis permainan melipat untuk anak.





C. Pembatasan Fokus Penelitian

Agar hasil penelitian tidak terlalu meluas maka peneliti membatasi fokus penelitian yaitu hanya membahas kemampuan motorik halus yang diukur dalam kegiatan permainan melipat kertas.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaituapakah permainan melipat dapat meningkatkan kemampauan motorik halus anak pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikanpeningkatan kemampauan motorik halus anak melkalui permainan melipat pada PAUD Permata Bunda Desa Sukamaju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan yang baru bagi pengembangan pendidikan anak usia dini.



2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a. Guru 

Dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus . 

b. Sekolah

Dapat meningkatkan mutu PAUD dan dapat menghasilkan anak yang memiliki kemampuan motorik halus yang baik.

c. Peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang permainan melipat sehingga dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar terutama di PAUD.







































BAB II

KAJIAN PUSTAKA







A. Kemampuan Motorik Halus

1. Pengertian KegiatanMotorik Halus

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot- otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih (Marni, 2007:39).Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis dan sebagainya.Kedua kemampuan tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan optimal.Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ otak.Lewat bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya ketika anak melompat, melempar, atau berlari. Selain itu anak bermain dengan menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan pikiranya.Pendidikan di Taman kanak – kanak (TK) di laksanakan dengan prinsip “Bermain sambil belajar, atau belajar seraya bermain”. 

 (
6
)Sesuai dengan perkembangan, oleh sebab itu diharapkan seorang pendidik yang kreatif dan inovatif agar anak bisa merasa senang, tenang, aman dan nyaman selama dalam proses belajar mengajar.Dalam standar kompetensi kurikulum TK tercantum bahwa tujuan pendidikan diTaman Kanak-Kanak adalah membantu mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan seni untuk memasuki pendidikan dasar (Djamrah, 2000:34).

Pendidikan di TK dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mempunyai kemampuan menyesuaikan metode sesuai dengan karakteristik tujuan anak yang diberi pembelajaran.Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Saraf motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle, menyusun balok, memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, melipat kertas dan sebagainya (Suharsimi, 2003:33).

Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda. Dalam hal kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan stimulai yang didapatkannya. Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan dapat meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-masa pertama kehidupannya (Marni, 2007:49).

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, anak membutuhkan rangsangan untuk mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya. Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin banyak yang ingin diketahuinya. Jika kurang mendapatkan rangsangan anak akan bosan. Tetapi bukan berarti anda boleh memaksa si kecil. Tekanan, persaingan, penghargaan, hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha dilakukan si kecil.

2. Tahapan Usia Perkembangan Motorik Halus

Perkembangan motorik halus anak berdasarkan tahapan usianya (Marni, 2007:49) adalah sebagai berikut:

a. Anak Usia 3 Tahun

1) menggambar mengikuti bentuk

2) menarik garis vertikal, menjiplak bentuk lingkaran

3) membuka menutup kotak

4) menggunting kertas mengikuti pola garis lurus

b. Anak Usia 4 Tahun

1) menggambar sesuatu yang diketahui, bukan yang dilihat

2) mulai menulis sesuatu dan mampu mengontrol gerakan tangannya

3) menggunting zig zag, melengkung, membentuk dengan lilin

4) menyelesaikan pasel 4 keping

c. Anak Usia 5 Tahun

1) Melipat

2) menggunting sesuai pola

3) menyusun mainan konstruksi bangunan

4) mewarnai lebih rapi tidak keluar garis

5) meniru tulisan

Keterampilan motorik halus adalah kemampuan mengkoordinasi gerakan otot kecil dari anggota tubuh. Keterampilan motorik halus terutama melibatkan jari tangan, dan biasanya  dengan koordinasi mata. Contoh keterampilan motorik halus adalah  memegang, menulis, menggunting, dan lain sebagainya. Keterampilan motorik halus melibatkan kekuatan, kontrol motorik otot, dan deksteritas (Elizar, 1996:55).

Keterampilan motorik halus dapat dilihat dari hasil tes kemampuan seseorang menyelesaikan tugas yang melibatkan jari-jari tangan dengan mengikuti tingkat akurasi tertentu. Semakin tinggi keterampilan motorik seseorang maka semakin mudah ia menyelesaikan tugas dengan akurasi tinggi. Secara umum keterampilan motorik anak dapat dilihat dan dibandingkan dengan teman seusianya. Misalnya anak usia 5 tahun yang sudah duduk di sekolah TK pada umumnya sudah dapat menulis huruf alfabet. Jika ada anak usia 5 tahun belum dapat menulis huruf alfabet, bisa jadi karena kurangnya keterampilan motorik halus (Elizar, 1996:58).

Keterampilan motorik adalah keterampilan alami yang akan digunakan seumur hidup. Namun demikian anak dalam masa perkembangan harus difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan motoriknya. Anak yang memiliki keterampilan motorik yang baik akan mudah mempelajari hal-hal baru yang sangat bermanfaat dalam dalam menjalani pendidikan. Penguasaan keterampilan motorik juga dapat memacu anak untuk menekuni bidang tertentu sejak dini seperti bermain musik, melukis, membuat kerajinan, membuat gambar desain, dan lain sebagainya. Banyak sekali anak usia muda yang menonjol bakatnya karena kemampuan motorik halus yang baik.Hampir semua aktivitas bermain anak melibatkan keterampilan motorik halus seperti memegang mainan, menulis, menyobek kertas, bermain piano, dan lain sebagainya. Banyak kegiatan yang bisa dilakukan anak-anak di rumah yang melatih keterampilan motorik halus. Idealnya latihan keterampilan motorik halus lebih banyak dilakukan di rumah daripada di sekolah (Elizar, 1996:60).

Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, anak diarahkan untuk melakukan kegiatan yang memerlukan akurasi. Perlu diperhatikan bahwa untuk meningkatkan keterampilan motorik anak harus dilakukan bertahap. Berikut beberapa contoh kegiatan yang memerlukan akurasi tinggi contohnya Menulis huruf alfabet, huruf akan terbaca orang lain jika bentuknya benar.Bermain piano, nada yang dihasilkan sesuai dengan tuts yang ditekan.Mewarnai gambar, suatu warna tidak boleh melewati garis batas bidang yang diwarnai.Menggunting menurut pola, jika guntingan tidak mengikuti pola maka bentuk yang dihasilkan tidak sama dengan pola.Menyusun puzzle, puzzle akan terpasang sempurna dan membentuk objek yang benar hanya jika semua komponen puzzle dipasang dengan benar.Memasang manik menurut pola tertentu pada benang nilonMenyusun tumpukan balok sampai ketinggian tertentu tanpa robohMenempel kacang dengan lem pada kertas berpola melipat kertas atau origami dengan bentuk-bentuk yang indah (Januar, 1999:45).

Kemampuan motorik halus adalah tingkatan perkembangan yang harus dimiliki oleh setiap anak pada masing-masing perkembangannya. Masing-masing perkembangan motorik halus anak akan berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan anak termasuk dalam kecerdasan dan keadaan fisik anak, stimulus yang anak dapat dari lingkungan keluarganya termasuk dalam pola asuh dan pola didik serta perkembangan kemampuan masing-masing anak (Januar, 1999:46).





B. Permainan Melipat Kertas Origami

1. Pengertian Melipat Kertas Origami

Origami adalah seni melipat kertas untuk membentuk objek seni. Origami berasal dari Jepang dan sudah ada sejak abad ke-17 dan berkembang ke seluruh dunia sejak abad ke-19. Seni origami terus berkembang dan tidak pernah turun popularitasnya.

2. Jenis Origami

Ada beberapa macam jenis origami antara lain (Usman, 2002:12):

a. Origami Bergerak (Action Origami)

Origami tidak hanya terdiri dari objek diam, tetapi juga ada yang bisa bergerak. Biasanya gerakan origami dibantu dengan tangan untuk membuat gerakan seperti terbang, melayang, mengepakkan sayap, melompat, atau membuka mulut. Contoh origami aksi yang populer adalah origami kodok yang dapat melompat jika ujung belakangnya di tekan, pesawat terbang atau senjata rahasia ninja yang  bisa terbang jika dilempar.

b. Origami Moduler (Modular Origami)

Origami modular kadang kadang disebut juga origami 3D (tiga dimensi). Origami modular adalah origami yang tersusun dari beberapa lipatan kertas yang berbentuk sama. Biasanya lipatan modul berbentuk sederhana, namun untuk menyusunnya menjadi objek tertentu biasanya cukup sulit.

c. Origami Basah (Wet-Folding Origami)

Origami basah adalah seni melipat kertas dimana kertas yang digunakan dilembabkan atau dibasahi. Setelah bentuk origami selesai lalu dibiarkan kering. Kertas yang lembab lebih mudah dibentuk menurut geometri yang lebih fleksibel dibandingkan dengan kertas kering. Keterampilan seniman origami basah tidak hanya melipat tetapi juga membentuk permukaan objek seperti kekukan dan tonjolan.

d. Origami Murni (Pureland Origami)

Origami murni adalah jenis seni melipat kertas dengan aturan yang ketat yaitu hanya boleh menggunakan lipatan langsung. Jenis origami ini dikembangkan oleh seniman origami Inggris yang bernama Smith pada tahun 1970-an untuk membantu orang berajar origami atau orang mempunyai keterbatasan fisik motorik.

e. Tesselasi Origami (Origami Tesselations)

Tesselasi adalah seni membentuk susunan ubin pada bidang dua dimensi sehingga membentuk bidang beraturan. Tesselasi origami adalah seni membentuk susunan ubin menggunakan kertas yang dilipat sedemikian rupa sehingga menghasilkan bidang yang beraturan.

f. Kirigami
Dalam seni origami tradisional tidak dikenal istilah kirigami, istilah kirigami sendiri baru dikenal pada abad ke-20. Kirigami adalah seni melipat dan memotong kertas untuk membentuk ojek seni. Sebagian orang memasukkan kirigami sebagai bagian dari origami karena kemiripan nama dan adanya unsur melipat kertas pada seni ini.

Manfaat origami, yaitu: pembentukan kemampuan motorik yang lebih sempurna pada kedua tangan, peningkatan kemampuan intelektual, peningkatan kemampuan daya kreatif, merangsang kinerja seimbang antara bagian otak kiri dan kanan, peningkatan daya imajinasi, meningkatkan kemampuan memusatkan perhatian (boleh dibilang meningkatkan konsentrasi), meningkatan kemampuan daya ingat (memori), melatih kesabaran, memberikan pengalaman emosional dan estetis, dan tentu saja membuat seseorang bisa lebih menghargai kenikmatan, kepuasan, dan kebanggaan akan hasil kerjanya(Usman, 2002:15).

Sebuah situs khusus origami juga menunjukkan manfaat origami dalam kaitannya dengan pendidikan.Yang pertama, origami dapat meningkatkan kemampuan matematika. Dalam proses lipat-melipat pasti terjadi perhitungan, membagi kertas dalam dua atau beberapa lipatan, atau bagaimana membagi kertas tersebut menjadi beberapa bagian yang sama besar. Setelah itu ketika sebuah hasil lipatan origami yang sudah jadi dibuka kembali, akan terlihat pola-pola simetris dari garis bekas lipatan. Hal ini membantu seseorang (terlebih anak-anak) dalam mengenali pola dan konsep bentuk atau bangun geometris.

Manfaat origami juga berkaitan dengan pengembangan pemahaman seseorang akan seni. Origami memungkinkan kita membentuk kertas (yang merupakan benda dua dimensi karena begitu tipis) menjadi wujud tiga dimensi, dan ini sangat bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan pikiran spasial seseorang.Ini bisa memupuk pemikiran, bagaimana sesuatu yang sebelumnya tak berwujud bisa menjelma menjadi sesuatu, yang tidak ada menjadi ada.Itulah manfaat origami dalam pembentukan apresiasi dan cita rasa seni(Usman, 2002:17).

Selain itu, menurut Kimita Miyami (2009:44), origami tidak hanya bermanfaat dalam hal-hal yang bersifat ilmiah seperti yang kita bahas di atas. Origami bisa melatih intuisi seseorang, dengan melipat sebuah kertas dan melalui proses yang lama sebelum akhirnya bisa menciptakan sebuah wujud, seseorang jadi terbiasa melihat sebuah proses, memahami bagimana sesuatu terjadi. Bila hal ini dilatih terus, seseorang bisa dengan sangat mudah memahami sesuatu tengah terjadi dengan menyeluruh, yang kadang tidak dapat dilihat dengan pemahaman “standar”.

Senada pula dengan yang disampaikan oleh Mba Maya Hirai seorang pakar origami, wanita yang pernah mengajar origami di Ashihara Syougakko (SD) di Toyohashi Aichi Jepang ini mengungkapkan beberapa manfaat berorigami bagi anak-anak adalah sebagai berikut:

a. Melatih motorik halus pada anak sekaligus sebagai sarana bermain yang aman, murah, menyenangkan dan kaya manfaat.

b. Lewat origami anak belajar membuat mainannya sendiri, sehingga menciptakan kepuasan dibanding dengan mainan yang sudah jadi dan dibeli di toko mainan.

c. Membentuk sesuatu dari origami perlu melewati tahapan dan proses tahapan ini tak pelak mengajari anak untuk tekun, sabar serta disiplin untuk mendapatkan bentuk yang diinginkan.

d. Lewat origami anak juga diajarkan untuk menciptakan sesuatu, berkarya dan membentuk model sehingga membantu anak memperluas ladang imajinasi mereka dengan bentukan origami yang dihasilkan.

e. Apa yang dirasakan anak-anak ketika berhasil menciptakan sesuatu dari tangan mungil mereka? Kebanggaan dan kepuasan sudah pasti. Terlebih lagi anak belajar menghargai dan mengapresiasi karya lewat origami.

f. Belajar membaca diagram/gambar, berpikir matematis serta perbandingan (proporsi) lewat bentuk-bentuk yang dibuat melalui origami adalah salah satu keuntungan lain dari mempelajari origami.

Selain manfaat-manfaat di atas, bermain origami juga melatih anak berkomunikasi, mengungkapkan apa yang dipikirannya serta memberikan waktu bermain yang menyenangkan bersama orangtua. Seperti mengkomunikasikan bentuk apa yang tercipta dari selembar kertas yang dilipat atau anak akan berlatih bertanya kepada orangtua bila terganjal kesulitan di tengah jalan(Usman, 2002:20).

C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Acuan teori rancangan atau disain tindakan yang dipilih yaitu Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat kegiatan utama dalam setiap siklus yaitu perencanaan, pengamatan, tindakan dan refleksi. Arikunto (2008) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas pada intinya bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar secara lebih rinci.



D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh Suniati (2007:12) dengan judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak dengan Permainan Menggunting dan Melipat melalui metode demonstrasi”. Hasil dari penelitian terdahulu terjadi peningkatan hasil penilaian kemampuan motrik halus anak dari siklus pertama ke siklus kedua.

E. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun skripsi penelitian berdasarkan permasalahan yang ada, kemudian menyusun instrument penelitian yang sesuai dengan permasalahan penelitian, selanjutnya membuat instrument pengumpulan data observasi, media pembelajaran, lembar penilaian anak. Barulah kemudian mengadakan penelitian sampai penelitian tuntas. Sehingga  ata dapat dikumpulkan dan dianalisis. pengembangan perencanaan tindakan yang akan dilakukan akan diadakan proses atau rancangan pelaksanaannya tersendiri yang dibentuk seperti siklus pelaksanaan tindakan kelas dari mulai permasaahan yang dihadapi, kemudian melakukan perencanaan tindakan pertama, dilajutkan dengan pengamatan secara langsung atau pengumpulan data, refleksi, apabila dalam refleksi terdapt masalah, maka akan dilkukan kembali perencanaan tindakan berikutnya, seperti yang tampak pada bangan berikut ini (Arikunto, 2009:16):

 (
PERENCANAAN
)

 (
PELAKSANAAN
)

 (
SIKLUS I
)



	

 (
PENGAMATAN
)







 (
Refleksi
)



 (
PERENCANAAN
)

 (
PELAKSANAAN
) (
REFLEKSI
) (
SIKLUS II
)



 (
PENGAMATAN
)



(sumber: Arikunto,2009:16)

Gambar  1. Bagan Penetilian Tindakan Kelas















BAB III

METODE PENELITIAN







A. Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan PTK kolaboratif artinya peneliti atau guru bersama-sama melakukan pembelajaran guna memperbaiki mutu atau hasil belajar. Disini penelitu tidak hanya sebagai pengamat tetapi terlibat langsung dalam proses situasi dan kondisi. Bentuk kolaborasi itulah yang menyebabkan proses belajar dapat berlangsung (Depdiknas, 2003 : 12, 13). Adapun pelaksanaan penelitian ini di desain 4 (empat) langkah yaitu :

1. Melakukan perencanaan

2. Melakukan pelaksanaan tindakan

3. Melakukan observasi dan evaluasi

4. Refleksi dan dilakukan berulang-ulang dan terdiri dari beberapa siklus.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2013. Tahapan penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai Januari 2013. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.

D. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan

Dalam perencanaan guru melakukan kegiatan sebagai berikut :

a) Menentukan tema kegiatan.

b) Membuat rencana kegiatan harian (RKH).

c) Menentukan bahan dan media yang akan digunakan.

d) Menentukan alokasi waktu yang akan digunakan.

e) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi.

f) Melakukan simulasi tindakan.

2. Pelaksanaan

a) Pembukaan yaitu salam, berdo’a dan bernyanyi.

b) Guru menjelaskan bagaimana melipat suatu bentukan.

c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas kepada anak untuk menirukan demonstrasi yang dilakukan guru.

d) Penutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana situasi permainan melipata dan menjelaskan manfaat metode demonstrasi. Setelah itu berdoa dan salam.

3. Observasi atau evaluasi

Selama guru melakukan proses pembelajaran, guru juga melakukan observasi yaitu mengamati semua prilaku anak dalam mengerjakan tugasnya dan pengamatan terhadap hasil lipatan anak.

4. Refleksi

Hasil dari observasi guru melalui kegiatan melipat untuk meningkatkan kemampuan motorik halus dihimpun dan dirangkum untuk mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. apabila hasilnya belum cukup maksimal, maka diatasi dengan dilakukannya perbaikan pada siklus II.

E. Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi Guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Lembar Observasi anak, yang diisi oleh peneliti guna melihat kemampuan motorik halus anak dalam permainan melipat. Adapun indikator pengamatan kemampuan motorik halus anak adalah:

a. Ketepatan melipat.

b. Kerapian lipatan.

c. Kecepatan melipat.

d. Keterampilan melipat.

e. Keberanian dalam melipat

f. Minat anak dalam melipat.

g. Kemampuan anak dalam melipat.

h. Pemahaman anak tentang cara melipat.

i. Pemahaman tentang bahan yang digunakan

j. Hasil lipatan anak

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari mencakup tiga hal sebagai berikut :

1. Obeservasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan oleh guru atau pengamat. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah anak dapat melakukan permainan melipat sendiri tanpa bantuan guru.

2. Penilaian terhadap hasil karya anak dilakukan setelah kegiatan berakhir dengan menilai secara langsung setiap hasil karya anak yang bertujuan untuk melihat apakah anak dapat menyelesaikan hasil karya tepat waktu atau tidak.















G. Teknik Analisis Data

Penilaian terhadap indikator pengamatan berdasarkan empat kategori yaitu sangat baik, baik, sedang dan kurang. Adapun batasan kategori tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Interval Kategori Penilaian

		Interval Jumlah Nilai

		Kategori



		33 – 40

26 – 32

18 – 25

10 – 17 

		Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang







Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh dianalissis dengan menggunakan analisis statistikdeskriptif sederhana yaitu persentase dengan rumus :

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

(Depdiknas, 2003:12)





H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan berhasil dengan baik minimal 80 %.

2. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan sedang apabila hasil mencapai 50%-79%.

3. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan kurang apabila hasil hanya mencapai < 50%.















































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada anak didik Kelompok B Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Pelaksanaan penelitian tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahap pelaksanaan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun hasilnya sebagai berikut.

1. Siklus Pertama

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Guru menjelaskan alat dan media yang digunakan dalam kegiatanmelipat bentuk baju

b) Guru menjelaskan cara melipat bentuk baju.

c) Guru mencontohkan cara melipat bentuk baju

d) Menulis huruf awal dari kata baju

3) Kegiatan penutup

a) Menyanyikan lagu anak topi saya bundar

b) Evaluasi kegiatan hari ini.

c) Mengulas pembelajaran berikutnya

d) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang melipat bentuk baju. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pada siklus pertama direfleksi dan kemudian dilakukan perbaikan pada siklus kedua. Adapun hasil observasi anak pada siklus pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.











Tabel 4.1. Hasil Penilaian Anak dalam Kegiatan Melipat Bentuk Baju Pada Siklus I

		Nama anak

		tepat

		rapih

		cepat

		terampil

		berani

		minat

		Mampu

		cara

		bahan

		Hasil

		Jlh

		rata



		Ag

		3

		2

		1

		1

		2

		2

		3

		3

		3

		2

		22

		2.2



		Lm

		4

		2

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		2

		4

		34

		3.4



		Nk

		4

		4

		1

		4

		4

		2

		4

		4

		2

		4

		33

		3.3



		Nt

		1

		2

		3

		1

		3

		2

		1

		2

		4

		2

		21

		2.1



		Ul

		1

		2

		2

		2

		4

		3

		2

		2

		2

		2

		22

		2.2



		Lt

		2

		3

		2

		2

		2

		2

		2

		2

		4

		2

		23

		2.3



		Yl

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		38

		3.8



		Yk

		2

		2

		3

		3

		2

		2

		3

		2

		4

		2

		25

		2.5



		Mt

		1

		1

		1

		2

		2

		3

		1

		2

		2

		2

		17

		1.7



		Jlh 

		21

		22

		21

		23

		26

		23

		24

		24

		27

		24

		235

		23.5



		Rata

		2,33

		2,44

		2,33

		2,56

		2,89

		2,56

		2,67

		2,67

		3,00

		2,67

		26,11

		2.61





Keterangan:

Tepat	: Ketepatan melipat.

Rapih	: Kerapian lipatan.

Cepat	: Kecepatan melipat.

Terampil	: Keterampilan melipat.

Berani	: Keberanian dalam melipat

Minat	: Minat anak dalam melipat.

Mampu	: Kemampuan anak dalam melipat.

Cara	: Pemahaman anak tentang cara melipat.

Bahan	: Pemahaman tentang bahan yang digunakan.

Hasil	: Hasil lipatan anak.



Berdasarkan hasil pengamatan, maka dapat dilihat kategori penilaian pada setiap anak sesuai dengan jumlah skor menurut interval kategori penilaian. Adapun kategori penilaian pada setiap anak adalah sebagi berikut:









Tabel 4.2. Kategori Penilaian Anak Siklus I

		No

		Nama Anak

		Jumlah Skor

		Kategori Penilaian



		1

2

3

4

5

6

7

8

9

		Ag

Lm

Nk

Nt

Ul

Lt

Yl

Yk

Mt

		22

34

33

21

22

23

38

25

17

		Sedang

Sangat baik

Sangat baik

Sedang

Sedang

Sedang

Sangat baik

Sedang

Kurang 







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak pada kategori sangat baik

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori sangat baik seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :









Tabel 4.3. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I

		No

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		Sangat Baik

		Baik

		Sedang

		Kurang



		

		

		Jlh

		%

		Jlh

		%

		Jlh

		%

		Jlh

		%



		1

		Ketepatan melipat

		2

		22,22

		2

		22,22

		2

		22,22

		3

		33,33



		2

		Kerapian lipatan

		2

		22,22

		1

		11,11

		5

		55,56

		1

		11,11



		3

		Kecepatan melipat

		2

		22,22

		2

		22,22

		2

		22,22

		3

		33,33



		4

		Keterampilan melipat

		3

		33,33

		1

		11,11

		3

		33,33

		2

		22,22



		5

		Keberanian dalam melipat

		3

		33,33

		2

		22,22

		4

		44,44

		0

		0



		6

		Minat anak dalam melipat

		1

		11,11

		3

		33,33

		5

		55,56

		0

		0



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		3

		33,33

		2

		22,22

		2

		22,22

		2

		22,22



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		2

		22,22

		2

		22,22

		5

		55,56

		0

		0



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		4

		44,44

		1

		11,11

		4

		44,44

		0

		0



		10

		Hasil lipatan anak

		3

		33,33

		0

		0

		6

		66,67

		0

		0







c. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka masih terdapat 3 orang anak yang masuk dalam katagori penilaian sedang. Oleh karena itu masih dibutuhkan siklus kedua agar tindakan perbaikan dapat mencapai tujuan.

2. Siklus Kedua

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan alat dan media yang digunakan dalam kegiatan melipat bentuk baju

b) Guru menjelaskan cara melipat bentuk baju.

c) Guru mencontohkan cara melipat bentuk baju

d) Menulis huruf awal dari kata baju

3) Kegiatan Penutup

a) Menyanyikan lagu anak topi saya bundar

b) Evaluasi kegiatan hari ini.

c) Mengulas pembelajaran berikutnya

d) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang melipat bentuk baju. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan. Hasil observasi pada siklus kedua direfleksi. hasil observasi anak pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.









Tabel 4.4. Hasil Penilaian Anak dalam Kegiatan Melipat Bentuk baju Pada Siklus II



		Nama anak

		Tepat

		Rapih

		cepat

		Terampil

		berani

		Minat

		Mampu

		cara

		bahan

		Hasil

		Jlh

		Rata-rata



		Ag

		4

		3

		4

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		38

		3.8



		Lm

		3

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		37

		3.7



		Nk

		4

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		38

		3.8



		Nt

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		39

		3.9



		Ul

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		3

		4

		4

		39

		3.9



		Lt

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		40

		4



		Yl

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		40

		4



		Yk

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		4

		40

		4



		Mt

		4

		4

		4

		3

		3

		4

		4

		4

		4

		3

		37

		3.7



		Jlh 

		35

		35

		36

		34

		34

		35

		35

		34

		35

		35

		348

		34.8



		Rata

		3.89

		3.89

		4.00

		3.78

		3.78

		3.89

		3.89

		3.78

		3.89

		3.89

		38.67

		3.87





Keterangan:

Tepat	: Ketepatan melipat.

Rapih	: Kerapian lipatan.

Cepat	: Kecepatan melipat.

Terampil	: Keterampilan melipat.

Berani	: Keberanian dalam melipat

Minat	: Minat anak dalam melipat.

Mampu	: Kemampuan anak dalam melipat.

Cara	: Pemahaman anak tentang cara melipat.

Bahan	: Pemahaman tentang bahan yang digunakan

Hasil	: Hasil lipatan anak



Berdasarkan hasil pengamatan, maka dapat dilihat kategori penilaian pada setiap anak sesuai dengan jumlah skor menurut interval kategori penilaian. Adapun kategori penilaian pada setiap anak adalah sebagi berikut:









Tabel 4.5. Kategori Penilaian Anak Siklus II

		No

		Nama Anak

		Jumlah Skor

		Kategori Penilaian



		1

2

3

4

5

6

7

8

9

		Ag

Lm

Nk

Nt

Ul

Lt

Yl

Yk

Mt

		38

37

38

39

39

40

40

40

37

		Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak pada kategori sangat baik

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :











Tabel 4.6. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus II

		No

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		Sangat Baik

		Baik

		Sedang

		Kurang



		

		

		Jlh

		%

		Jlh

		%

		Jlh

		%

		Jlh

		%



		1

		Ketepatan melipat

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0



		2

		Kerapian lipatan

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0



		3

		Kecepatan melipat

		9

		100

		0

		0

		0

		0

		0

		0



		4

		Keterampilan melipat

		7

		77,78

		2

		22,22

		0

		0

		0

		0



		5

		Keberanian dalam melipat

		7

		77,78

		2

		22,22

		0

		0

		0

		0



		6

		Minat anak dalam melipat

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		7

		77,78

		2

		22,22

		0

		0

		0

		0



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0



		10

		Hasil lipatan anak

		8

		88,89

		1

		11,11

		0

		0

		0

		0







c. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka dapat dilihat bahwa tidak ada anak yang termasuk dalam kategori sedang ataupun kurang. Oleh karena itu tidak dibutuhkan perbaikan pada siklus berikutnya.

3. Perbandingan Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dibandingkan antara siklus pertama dan siklus kedua. Pada siklus pertama tingkat keberhasilan masih dibawah 80%, sedangkan pada siklus kedua sudah mencapai 80%. Perbandingan siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7. Perbandingan Siklus I dan Siklus II

		No

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		Kategori Sangat Baik



		

		

		Siklus I

		Siklus II



		1

		Ketepatan melipat

		22,22 %

		88,89 %



		2

		Kerapian lipatan

		22,22 %

		88,89 %



		3

		Kecepatan melipat

		22,22 %

		100 %



		4

		Keterampilan melipat

		33,33 %

		77,78 %



		5

		Keberanian dalam melipat

		33,33 %

		77,78 %



		6

		Minat anak dalam melipat

		11,11 %

		88,89 %



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		33,33 %

		88,89 %



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		22,22 %

		77,78 %



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		44,44 %

		88,89 %



		10

		Hasil lipatan anak

		33,33 %

		88,89 %







B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, masih terdapat beberapa orang anak yang termasuk dalam kategori sedang. Pada indikator kecepatan anak dalam melipat masih terdapat anak yang kurang cepat dalam melipat. Hal ini dikarenakan minat anak tersebut dalam melipat juga masih kurang. Selanjutnya pada siklus kedua tidak terdapat anak yang termasuk dalam kategori sedang ataupun kurang dan sudah tidak ada lagi anak yang lambat dalam melipat. 

Hal ini dikarenakan anak sudah mulai memahami dan memiliki minat dalam melipat.Dengan demikian kemampuan motorik halus anak sudah meningkat.Keterampilan motorik halus dapat dilihat dari hasil tes kemampuan seseorang menyelesaikan tugas yang melibatkan jari-jari tangan dengan mengikuti tingkat akurasi tertentu. Semakin tinggi keterampilan motorik seseorang maka semakin mudah ia menyelesaikan tugas dengan akurasi tinggi. Secara umum keterampilan motorik anak dapat dilihat dan dibandingkan dengan teman seusianya.







































BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI





A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kegiatan melipat kertas origami dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan dari siklus pertama ke siklus kedua pada setiap indikator pengamatan.Adapun peningkatan pada setiap indikator adalah sebagai berikut:

1. Ketepatan melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II.

2. Kerapian lipatan anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II.

3. Kecepatan melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 100% pada siklus II.

4. Keterampilan melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II.

5. Keberanian dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II

6.  (
38
)Minat anak dalam melipat anak mencapai 11,11 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II.

7. Kemampuan anak dalam melipat anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II.

8. Pemahaman anak tentang cara melipat anak mencapai 22,22 % pada siklus I  meningkat menjadi 77,78% pada siklus II.

9. Pemahaman tentang bahan yang digunakan anak mencapai 44,44 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II

10. Hasil lipatan anak anak mencapai 33,33 % pada siklus I  meningkat menjadi 88,89% pada siklus II



B. Rekomendasi

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka penulis ingin memberi saran kepada:

1. Pihak sekolah, agar dapat menambah variasi kertas origami sehingga anak akan lebih tertarik untuk melipat dengan adanya beragam warna kertas origami.

2. Guru, agar dapat lebih memperjelas dan memperbanyak contoh dalam memperagakan kegiatan melipat kertas sehingga anak akan dengan mudah dapat memahami.

3. Peneliti lain, agar dapat meneliti dengan berbagai macam bentuk lipatan sehingga anak akan semakin berkembang dalam kemampuan motorik halusnya.
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Lampiran 1. Daftar Nama Anak



DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B

PAUD PERMATA BUNDA DESA SUKA MAJU



		No

		Nama Anak

		Jenis Kelamin



		

		

		Laki-laki

		Perempuan 



		1

		Ag

		

		P



		2

		LM

		

		P



		3

		NK

		L

		



		4

		Nt

		

		P



		5

		Ul

		

		P



		6

		Lt

		

		P



		7

		Yl

		

		P



		8

		Yk

		L

		



		9

		Mt

		L

		









































Lampiran 2. RPP



RENCANA PERSIAPAN PEMBELAJARAN

BCCT



Nama Sekolah		: PAUD Permata Bunda

Tema/sub tema		: kebutuhanku/pakaianku

Semester/Minggu	: 1/12

Hari				: senin

Kelompok			: B

Alokasi Waktu		:



1. Tingkat Pencapaian Perkembangan

		Agama Moral

		2. membiasakan diri beribadah



		Sosial emosional

		8. bangga terhadap hasil karya sendiri



		Bahasa

		6. melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan



		kognitif



		3. mengklasifikasikan benda yang lebih banyak kedalam kelompok yang sama



		Fisik

		2. meniru bentuk

3. melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan









1. Capaian Perkembangan





		Agama Moral

		2.1 terbiasa melakukan ibadah sesuai aturan menurutkeyakinan



		Sosial emosional

		8.1 bangga terhadap hasil karya sendiri



		Bahasa

		6.1 melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan



		Kognitif

		3.1 mengklasifikasikan benda yang lebih banyak kedalam kelompok yang sama



		Fisik

		2.1 meniru bentuk

3.1 menciptakan sesuatu dengan berbagai media

3.2 bereksplorasi dengan berbagai media













I. Indikator



		Agama Moral

		2.1.1 berdo’a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan melipat kertas





		Sosial emosional

		8.1.2 memelihara hasil lipatan sendiri 





		Bahasa

		6.1.1  bercerita tentang cara melipat baju



		Kognitif

		3.1.1 memasangkan gambar baju sesuai dengan pasangannya



		Fisik

		2.1.2 meniru melipat kertas sederhana

3.1.1 membuat bentuk baju dari kertas

3.2.4 membuat baju mainan dengan tehknik melipat





 (
IV. TUJUAN
Setelah mengikuti kegiatan diharapkan:
Anak dapat mengucapkan do’a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
Anak dapat memelihara hasil kerjanya
Anak dapat menceritakan cara melipat baju
Anak dapat memasangkan gambar baju dengan celana
Anak dapat melipat kertas 
Anak dapat membuat bentuk baju dari kertas
Anak dapat membuat baju mainan dengan tehknik melipat
)



















 (
V. MATERI PEMBELAJARAN 
1. membaca doa sebelum melakukan kegiatan
2. menirukan bercerita cara melipat baju dari kertas
3. menyayikan lagu baju baru alhamdulillah
5. memasangkan gambar baju dengan pasangannya
6. melipat kertas membentuk baju
7. membuat bentuk baju dari kertas
8. membuat baju mainan dengan tehknik melipat
)







 (
VI.  LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN BCCT
MAIN PEMBUKAAN (PENGALAMAN GERAKAN KASAR) 15 menit
Guru menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran, lalu menyebutkan kegiatan pembuka yang akan dilakukan. Kegiatan pembuka dengan 
senam fantasi meniru gerakan pohon mangga yang ditiup angin anak dapat melakukan senam fantasi dan menyanyikan lagu buah mangga 
(mencontohkan). Kegiatan main pembukaan berlangsung sekitar 15 menit.
KEGIATAN INTI DI MASING-MASING KELOMPOK
Pijakan Pengalaman Sebelum Main (15 menit)
Guru dan anak duduk melingkar. Guru memberi salam pada anak-anak, menanyakan kabar anak-anak.
Guru meminta anak-anak untuk memperhatikan siapa saja yang tidak hadir hari ini (mengabsen)
Berdoa bersama, memintalah anak secara bergilir siapa yang akan memimpin doa hari ini
Guru menyiapkan sub tema 
tanaman
Guru Tanya jawab tentang sub tema 
mangga
Guru mengaitkan isi Tanya jawab dengan kaitan isi dengan kaitan main yang akan dilakukan anak
Guru mengenal semua tempat dan alat main yang sudah disiapkan
Dalam memberikan pijakan, guru harus mengaitkan kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak, sesuai dengan rencana belajar yang sudah disusun
)











VI.  LANGKAH-LANGKAH PELAKSANAAN BCCT

1. MAIN PEMBUKAAN (PENGALAMAN GERAKAN KASAR) 15 menit

Guru menyiapkan seluruh anak dalam lingkaran, lalu menyebutkan kegiatan pembukaan yang akan dilakukan. Kegiatan main pembukaan berlangsung sekitar 15 menit.





1. KEGIATAN INTI DI MASING-MASING KELOMPOK

1. Pijakan Pengalaman Sebelum Main (15 menit)

1. Guru dan anak duduk melingkar. Guru memberi salam pada anak-anak, menanyakan kabar anak-anak.

1. Guru meminta anak-anak untuk memperhatikan siapa saja yang tidak hadir hari ini (mengabsen)

1. Berdoa bersama, memintalah anak secara bergilir siapa yang akan memimpin doa hari ini

1. Guru menyiapkan tema kebutuhanku

1. Guru Tanya jawab tentang sub tema pakaian

1. Guru mengaitkan isi Tanya jawab dengan kaitan isi dengan kaitan main yang akan dilakukan anak

1. Guru mengenal semua tempat dan alat main yang sudah disiapkan

1. Dalam memberikan pijakan, guru harus mengaitkan kemampuan apa yang diharapkan muncul pada anak, sesuai dengan rencana belajar yang sudah disusun

1) Guru menyampaikan bagaimana aturan main di sentra:

a) Seni

1. Melipat kertas 

1. Membuat bentuk baju dari kertas

1. Membuat baju mainan dengan tehknik melipat

b) Persiapan 

· Memasangkan gambar baju dengan celana(digali dari anak),  memilih teman main, cara menggunakan alat-alat, kapan memulai dan mengakhiri main, serta merapikan kembali alat yang sudah dimainkan.

· Guru mengatur teman main dengan memberi kesempatan kepada anak untuk memilih teman mainnya. Apabila ada anak yang hanya memilih anak tertentu sebagai teman mainnya, maka guru/kader/pamong agar menawarkan untuk menukar teman mainnya

· Setelah anak siap untuk main, guru mempersilakan anak untuk mulai bermain, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.







2. Pijakan Pengalaman Selama Anak Main: (60 menit)

1. Guru berkeliling diantara anak-anak yang sedang bermain

1. Memberi contoh cara main pada anak yang belum biasa menggunakan bahan/alat

1. Memberi dukungan berupa pernyataan positif tentang pekerjaan yang dilakukan anak

1. Memancing dengan pernyataan terbuka untuk memperluas cara main anak. Pertanyaan terbuka artinya pertanyaan yang tidak cukup dengan dijawab ya atau tidak saja, tetapi banyak kemungkinan jawaban yang dapat diberikan

1. Memberikan bantuan pada anak yang membutuhkan

1. Mendorong anak untuk mencoba dengan cara lain, sehingga anak memiliki pengalaman main yang kaya

1. Mencatat yang dilakukan anak (jenis main, tahap perkembangan, tahap sosial)

1. Mengumpulkan hasil kerja anak. Jangan lupa mencatat nama dan tanggal di lembar kerja anak

1. Setelah waktu tinggal 5 menit, guru memberitahukan pada anak-anak untuk bersiap-siap menyelesaikan kegiatan



1. Pijakan Pengalaman Setelah Anak Main: (30 menit) 

1. Bila waktu main habis, guru memberi tahukan saatnya membereskan. Membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan dengan melibatkan anak-anak

1. Bila anak belum terbisa untuk membereskan, guru bisa membuat permainan yang menarik agar anak ikut membereskan

1. Saat membereskan, guru menyiapkan tempat yang berbeda untuk setiap jenis alat, sehingga anak dapat mengelompokkan alat main sesuai dengan tempatnya.

1. Bila bahan main sudah dirapikan kembali, satu orang guru membantu anak membereskan baju anak (menggantinya bila basah), sedangkan kader lainnya dibantu orang tua membereskan semua mainan hingga semuanya rapi ditempatnya.

1. Bila anak sudah rapi, mereka diminta duduk melingkar bersama guru

1. Setelah semua anak duduk dalam lingkaran, guru menanyakan pada setiap anak kegiatan tadi yang dilakukannya. Kegiatan menanyakan kembali (recalling) melatih daya ingat anak dan melatih anak mengemukakan gagasan dan pengalaman mainnya (memperluas perbendaharaan kata anak) 





1. MAKAN BEKAL BERSAMA (15 MENIT)

1. Usahakan setiap pertemuan ada kegiatan makan bersama. Jenis makanan berupa kue atau makanan lainnya yang dibawa oleh masing-masing anak. Sekali dalam satu bulan diupayakan ada makanan yang disediakan untuk perbaikan gizi

1. Sebelum makan bersama, guru mengecek apakah ada anak yang tidak membawa makanan. Jika ada tanyakan siapa yang mau memberi makan pada temannya (konsep berbagi)

1. Guru memberitahukan jenis makanan yang baik dan kurang baik

1. Jadikan waktu makan bekal bersama sebagai pembiasaan tata cara makan yang baik (adab makan)

1. Libatkan anak untuk membereskan bekas makanan dan membuang bungkus makanan ke tempat sampah

 (
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
Setelah semua anak berkumpul membentuk lingkaran guru dapat mengajak anak bernyanyi. Guru menyampaikan rencana kegiatan esok hari, dan menganjurkan anak untuk bermain yang sama dirumah masing-masing.
Guru meminta anak yang sudah besar secara bergiliran untuk memimpin doa penutup
. 
Untuk menghindari berebut saat pulang, digunakan urutan warna baju atau cara lain untuk keluar dan bersalaman terlebih dahulu.
) (
X. KUNCI JAWABAN
Jika anak dapat membaca doa sebelum melakukan kegiatan
Jika anak dapat  menirukan bunyi motor dan mobil
Jika anak dapat  menyayikan lagu kereta api
Jika anak dapat. mengerjakan maze mobil menuju pantai
Jika anak dapat mencocokkan jumlah gambar dengan angka
Jika anak dapat mewarnai gambar mobil,kapal dan pesawat
Jika anak dapat bermain kereta api
)





















 (
VII. METODE
Praktek langsung
Bercakap-cakap
Pemberian tugas
)













 (
VIII. SUMBER DAN MEDIA
Sumber 
: sumber buku pedoman pembelajaran
Media
: kertas, gambar baju
)









 (
IX. EVALUASI/ASESSMEN
Penugasan dengan tanda bintang
Melipat kertas membentuk baju
Hasil karya dengan tanda bintang
 Membuat baju mainan dengan tehknik melipat
Unjuk kerja dengan tanda bintang
Menyanyikan lagu baju baru alhamdulillah
)
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Lampiran 3. Langkah-Langkah Melipat





Cara-cara melipat kertas menjadi bentuk lipatan baju:



0. Kertas yang bentuknya segi empat, ambil sedikit bagian atasnya lalu lipat kebelakang

0. Kemudian kertas tersebut di balik

0. Pertemukan sudut kanan dan kiri kertas

0. Lipat bagian samping kiri dan kanan kertas

0. Ambil setengah bagian kertas, lalu lipat kebelakang

0. Lipat bagian bawah kertas kebelakang

0. Jadilah bentuk lipatan baju

[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2280.JPG]
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Lampiran 4. Lembar Observasi Anak





LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I





Nama anak : anggel





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		Sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		· 

		

		

		



		4

		Keterampilan melipat

		· 

		

		

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		· 

		

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		26







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =



















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I





Nama anak : lara marsalena



		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		· 

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		· 

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		· 

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		33







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =





















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I





Nama anak : nando kusboyo





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		· 

		



		3

		Kecepatan melipat

		· 

		

		

		



		4

		Keterampilan melipat

		

		· 

		

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		· 

		

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		28







Keterangan:



Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama anak : Natan





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		· 

		



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		· 

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		

		· 



		Jumlah sekor

		35







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =





















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama anak : ulivia





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		· 

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		· 

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		34







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =





















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama anak : lesta





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		· 

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		35







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =





















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama anak : yelsi





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		

		· 



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		

		· 



		Jumlah sekor

		40







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =



















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I





Nama anak : yiki





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		· 

		



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		· 

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		32







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =

















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama anak : mister





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		· 

		

		

		



		4

		Keterampilan melipat

		

		· 

		

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		· 

		

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		27







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =





















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II





Nama anak : anggel







		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		· 

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		· 

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		· 

		

		



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		32







Keterangan:



Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =



















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama anak : lara marsalena





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		

		· 



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		38







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =

























LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama anak : nando kusboyo





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		· 

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		· 

		

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		· 

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		34







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =























LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama anak : Natan





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		

		· 



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		

		· 



		Jumlah sekor

		40







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =



























LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama anak : ulivia





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		· 

		



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		36







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama anak : lesta





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		· 

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		· 

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		37







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =



















LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama anak : yelsi 





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		

		· 



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		

		· 



		Jumlah sekor

		40







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =























		

LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II

Nama anak : yiki





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		

		

		· 



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		

		· 



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		

		

		· 



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		

		



		Jumlah sekor

		40







Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =

















LEMBAR OBSERVASI ANAK



Nama anak : mister





		no

		Butir-butir yang diamati/dinilai

		sekor



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketepatan melipat

		

		

		

		· 



		2

		Kerapian lipatan

		

		· 

		

		



		3

		Kecepatan melipat

		

		

		

		· 



		4

		Keterampilan melipat

		

		

		· 

		



		5

		Keberanian dalam melipat

		

		· 

		

		



		6

		Minat anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		7

		Kemampuan anak dalam melipat

		

		

		

		· 



		8

		Pemahaman anak tentang cara melipat

		

		

		

		· 



		9

		Pemahaman tentang bahan yang digunakan

		

		

		

		· 



		10

		Hasil lipatan anak

		

		

		· 

		



		Jumlah sekor

		34









Keterangan:



33-40 = 



26-32 =



18-25 =



10-17 =

















Lampiran 5. Lembar Observasi Guru



LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Lohania

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 			: 1 (satu)

Tema/sub		: Kebutuhanku/Pakaianku



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

· 

· 

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan permainan melipat.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk permainan melipat.

· Guru memberikan contoh membuat bentuk li[atan.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses permainan melipat.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

· 

· 

· 

· 









		











· 



· 



		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

· 

		







		Observer/ Teman Sejawat







Ismi Hayati

		Suka Maju ,   Nopember 2013

Guru Kelas





Lohaniah

NPM. A1I111018











LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Lohania

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 			: 2 (dua)

Tema/sub		: Kebutuhanku/Pakaianku



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

· 

· 

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan permainan melipat.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk permainan melipat.

· Guru memberikan contoh membuat bentuk li[atan.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses permainan melipat.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

· 

· 

· 

· 



· 





· 



		



















		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

· 

		







		Observer/ Teman Sejawat







Ismi Hayati

		Suka Maju ,   Nopember 2013

Guru Kelas





Lohaniah

NPM. A1I111018









Lampiran 6. Surat Pernyataan teman Sejawat

SURAT PERYATAAN SEBAGAI TEMAN SEJAWAT



Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 	: Lohaniah

NPM 		: A1/111018

Falkutas 	: FKIP 

Prodi 		: S1 PAUD 



Menyatakan bahwa 

Nama 			: Ismi Hayati

Tempat mengajar 	: PAUD Permata Bunda Desa Suka Maju



Adalah teman sejawat yang akan membetulkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak DenganPermainan Melipat di Paud Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikian pernyataan ini dibuat dipergunakan sebagaimana mestinya.





		Observer/ Teman Sejawat







Ismi Hayati

		Suka Maju ,   Nopember 2013

Guru Kelas





Lohaniah

NPM. A1/111018





















Lampiran7. Surat Keterangan Melakukan Penelitian





[image: D:\LOGO-LOGO\logo PAUD.jpg]PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

UPTD DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

PAUD PERMATA BUNDA

Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan





SURAT KETERANGAN

Nomor:      /     /



Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua PAUD Permata Bunda menerangkan bahwa:

Nama 	: Lohaniah

NPM 		: A1/111019

Falkutas 	: FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Prodi 		: S1 PAUD 

Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul :

“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak DenganPermainan Melipat di Paud Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan”

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.



 (
Suka Maju
,   Nopember  2013
Ketua PAUD 
Tunas Bangsa
MARLIANA
)

 (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
) (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
)















Lampiran 8.PHOTO PENELITIAN



[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2243.JPG]



Guru menjelaskan kegiatan melipat kertas dengan media kertas origami





[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2249.JPG]



Guru mempraktekkan cara melipat kertas origami bentuk baju dan diikuti oleh anak



[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2247.JPG]



Guru membagikan media kertas origami





[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2251.JPG]



Guru mempraktekkan cara melipat kertas origami bentuk baju dan diikuti oleh anak

[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2263.JPG]

Hasil lipatan anak pada siklus pertama







[image: G:\PAUD 2013\photo lohania\DSCN2264.JPG]

Hasil lipatan anak pada siklus kedua









Lampiran 9.

RIWAYAT HIDUP







	Lohaniah Penulis lahir di Suka Maju pada tanggal 06 Agustus 1979.Nama ayah Sarjoyo dan ibu Jusmani.  Penulis memulai pendidikan di SD dari tahun 1986 hingga tamat tahun 1992.Penulis melanjutkan pendidikan di SMP mulai tahun 1992 sampai tahun 1995. Kemudian penulis bersekolah di SMA selama 3 tahun dari tahun 1995 sampai tahun 1998.Untuk ketahap berikutnya penulis mengikuti Program S1 Pendidikan PAUD Universitas Bengkulu hingga sekarang. Sekarang penulis merupakan pendidik di PAUD Permata Bunda Desa Suka Maju Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
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